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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
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ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
و Mim m em 
ٌ Nun n en 
و Wau w we 
ِ Ha h ha 
ء Hamzah , apostrof 
ً Ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
ِ ا Kasrah i i 
ِ ا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabungan antara harakat dan 




Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َى fatḥah dan yā’ ai a dan i 
َْو ى fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َفَْ  ك : kaifa 
  َلْو ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 











 َى… |َ ا… 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā 
a dan garis di 
atas 
ى kasrah dan yā’ i 
i dan garis di 
atas 
وى ḍammah dan wau ū 
u dan garis di 
atas 
Contoh: 
 َتا  ي: mata 
َي  ي  ر : rama 
ََْمَْ ِق : qila 
ََُتْو ًُ  ٍ : yamutu  
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah 
itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
ََِلَ  فْط ْلأاَُة  ض  و  ر : raudal al-at fal 
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ََُة هِضَا فْناَُة ٍُْ َِد  ً ْن ا : al-madinah al-fadilah 
ة  ً ْكِحْن ا : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (َّ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  
ا َُّب  ر: rabbana 
ا َُْ َّج َ: najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  
(ل) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
َُة ف سْه فْن ا: al-falsafah 
َُد لاِبْن ا: al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
a. Hamzah di Awal  
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َُتْرُِيا : umirtu 
b. Hamzah Tengah 
َ  ٌ ْوُرُْيأ ت : ta’muruna 
c. Hamzah Akhir 
ٌَء ٌْ  ش: َ: Syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah 
lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  
bisa dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
Contoh: 
َ َّالََّ ٍُ ٍْ ِد Dinullah َ َّالَّ اِب billah 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َْىُهَََ َّالََِّة  ً ْح  رَ ٌْ ِف Hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh: 
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
 Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa salla   
a.s.   = ‘alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja 
w.   = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
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Judul : Pemahaman Masyarakat tentang Bersuci dari Najis Mughallaẓah 
(Studi Kasus Masyarakat Paddengeng di Desa Congko Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng) 
 Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman 
masyarakat tentang bersuci dari najis mugahallaẓah di masyarakat Paddengngeng  
Desa Congko Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng ? Pokok masalah 
tersebut selanjutnya diuraikan kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan 
penelitian yaitu: 1) Bagaimana hakikat najis Mughallaẓah?, 2) Bagaimana 
pemahaman masyarakat tentang bersuci dari najis Mughallaẓah? 3) Apakah 
masyarakat Paddengngeng dalam membersihkan najis sesuai dengan yang diajarkan 
dalam Islam? 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan sosiologis, normatif dan kronologi. Peneliti menggunakan dua sumber 
data yaitu data primer dan data sekunder. Dalam metode pengumpulan data peneliti 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur pelaksanaan penelitian 
yaitu tahap persiapan, tahap operasioanl, dan tahap penyelesaian. Analisis data 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). Masyarakat Paddengngeng di Desa 
Congko tidak terlalu paham mengenai bersuci dari najis Mughallaẓah. Misalnya 
dalam hal membersihkan badan atau pakaian dari air liur anjing. Dalam syariat Islam 
menetapkan bahwa cara mensucikannya yaitu dengan membersihkan dengan air 
sebanyak tujuh kali salah satunya menggunakan tanah. Sedangkan yang terjadi di 
masyarakat Paddengngeng sekarang ini mereka cenderung tidak memperhatikan 
ketentuan yang ada. Mereka hanya melakukannya berdasarkan apa yang mereka 
anggap mudah. 2). Masyarakat Paddengngeng di Desa Congko dalam mensucikan 
najis Mughallaẓah yang penulis teliti hanya empat orang yang sesuai dengan syariat 
Islam. Sedangkan yang lainnya itu masih dikatakan tidak sesuai dengan syariat Islam, 
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor pendidikan agama. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1). Diharapkan kepada para tokok agama 
untuk menyampaikan pembahasan-pembahasan seputar Taharah secara detail sesuai 
dengan syariat Islam. 2). Pemerintah desa dan pihak yang terkait untuk melakukan 
berbagai pendekatan agar orang tua berpartisipasi maksimal dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan, memiliki pemahaman yang baik terhadap ajaran Islam khususnya 
Taharah sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 3). Meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya menjaga kesucian baik itu kesucian secara hakiki seperti 
terbebasnya seseorang dari najis baik badan, pakaian dan tempatnya dan kesucian 
hukmi  yaitu sucinya seseorang dari hadas , baik itu hadas besar maupun kecil, agar 





A. Latar Belakang Masalah 
Kaum Muslim sangat memperhatikan masalah bersuci. Mereka melatih dan 
mengajarkan anak-anak mereka mengenai bersuci. Ulama fikih sendiri menganggap 
bersuci merupakan suatu syarat pokoknya ibadah. Tidaklah berlebihan jika dikatakan, 
tidak ada satu agama pun yang memperhatikan masalah bersuci kecuali agama 
Islam.1 
Bersuci merupakan peranan penting dalam  ibadah bukan hanya dalam ibadah 
salat tapi bersuci sangatlah penting bagi kesucian diri, pakaian, tubuh dan juga 
kesucian sangatlah mempengaruhi kesahihan ibadah. Kesalahan sedikit dalam bersuci 
sangatlah berakibat fatal bagi ibadah. Tetapi dilihat dari masyarakat sekarang tidak 
banyak memperhatikan masalah bersuci. Hal ini bisa jadi disebabkan karena 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang bersuci atau memang masyarakat paham 
akan tetapi kurang mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan lebih parah 
lagi jika masyarakat menganggap biasa saja tentang bersuci tersebut. 
Muslim maupun non-Muslim, ibadah merupakan konsekuensi hidupnya 
sebagai makhluk ciptaan Allah swt. Manusia ditakdirkan sebagai makhluk yang 
mempunyai kelebihan dari akal dari makhluk lainnya.2  Hal ini sesuai dengan firman 
                                                          
1Muhammad Jawad Mughniyah, Al-fikih ‘ala al-madzahib al-kkamsah, terj. Masykur A.B., 
Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff, Fikih Lima Mazhab (Cet. 27; Jakarta:Lentera, 2011), h. 31. 
2H.E. Hassan Saleh, Kajian Fikih Nabawi dan Fikih Kontenporer (Edisi.1.-1 ; Jakarta: 
Rajawali Pers. 2008), h. 5. 
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Allah dalam QS. az-zāriyāt/51:563. 
Sebagai sifat dari seluruh perbuatan yang disuruh Allah swt. mengandung 
manfaat,misalnya ingin membersihkan badan dari hadas, najis maupun kotoran 
lainnya ataupun membersihkan dari segala dosa.  Maka ibadah itupun manfaatnya 
yang besar, baik manfaatnya sudah bisa dicapai oleh akal manusia atau belum.4 
Manusia dalam hubungannya dengan ibadah misalnya dalam bersuci, oleh karena itu 
manusia harus memperhatikan masalah kesucian dirinya. 
Salah satu contoh beribadah yang sangat ada hubungannya dengan kebersihan 
yaitu Salat. Dalam salat kita harus menjaga kebersihan badan, tempat dimana akan 
melaksanakan salat, tempat wudu dan juga jalan dari tempat wudu ke tempat dimana 
kita akan melaksanakan salat tersebut. Karena yang dikhawatirkan adanya najis yang 
tidak dilihat misalnya air kencing bayi atau anak-anak.  
Najis merupakan sesuatu yang berwujud benda padat atau cairan yang keluar 
dari kedua lubang pelepasan manusia, yaitu „ḍubur‟ anus berupa berak, dan „kubul‟ 
atau vital, kemaluan, berupa kencing, madṣi (cairan yang keluar tanpa syahwat) dan 
wadi (cairan putih keruh agak kental, yang keluar mengiringi kencing ketika kondisi 
fisik tertekan), darah menurut mayoritas ulama. Adapun yang berasal dari hewan, 
yaitu bangkai, daging babi, jilatan anjing dan kotoran unta yang jika tidak dibersihkan 
karena mengandung warna, bau dan  rasa tertentu menyebabkan tidak sahnya salat 
atau tawaf.5   
Masyarakat sangat  penting untuk mengatahui  masalah ajaran Islam 
                                                          
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Misan Publishing House, 
2009), h. 524. 
4Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih (Edisi. 1, Cet. 2, Jakarta: Kencana, 2003), h.18. 
5H.E. Hassan Saleh, Kajian Fikih Nabawi dan Fikih Kontenporer, h. 21-22. 
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khususnya bersuci atau Taharah. Seluk beluk dari bersuci harus diketahui oleh 
masyarakat karena itu merupakan ilmu dan amalan yang sangat penting. Disamping 
itu merupakan amalan dan juga kebutuhan sehari hari masyarakat  untuk menjaga 
kesehatan. Akan tetapi banyak masyarakat yang mengabaikan masalah bersuci. Oleh 
karena itu bersuci harus dibiasakan khususnya pada masyarakat di pedesaan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka penulis 
bermaksud menuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pemahaman Masyarakat 
tentang Bersuci dari Najis Mughallaẓah (Study Kasus Masyarakat Paddengngeng di 
Desa Congko Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin merumuskan beberapa masalah 
yang ingin dijadikan pokok bahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat najis Mughallaẓah ? 
2. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Congko tentang bersuci dari najis 
Mughallaẓah ? 
3. Apakah masyarakat Paddengngeng di Desa Congko dalam membersihkan 
najis sesuai dengan yang diajarkan dalam Islam ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan pumusatan terhadap tujuan penelitian yang akan 
dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit untuk mempermudah 
peneliti sebelum melaksanakan observasi. Penelitian ini dilakukan di Desa Congko 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng melalui wawancara langsung dengan 
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masyarakat paddengngeng. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut untuk dijadikan 
lokasi penelitian karena masyarakat disana masih kental dengan kebiasaan berburu 
babi dengan menggunakan parang dan tombak. Dimana parang dan tombak yang 
digunakan tersebut juga merupakan alat yang digunakan untuk menyembelih hewan. 
Selain itu lokasi penelitian tersebut mudah dijangkau oleh peneliti karena lokasi 
tersebut masih dalam area satu kecamatan domisili peneliti. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memperoleh pemahaman tentang judul yang dimaksud dan 
memperolah gambaran yang jelas agar terhindar dari kesalahpahaman dalam judul 
ini, maka peneliti merasa perlu menjelaskan beberapa kata yang dianggap penting 
tentang cara bersuci dari najis Mughallaẓah yaitu: 
a. Pemahaman Masyarakat Tentang Bersuci  
Adapun yang dimaksud dari pemahaman masyarakat tentang bersuci yaitu 
bagaimana masyarakat mengetahui tata cara bersuci menurut ajaran umat Islam dan 
yang telah di tetapkan dalam al-Quran dan Hadis khususnya dari najis atau kotoran. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam mengetahui  pemahaman masyarakat yaitu 
dengan cara tes.  
b. Bersuci dari Najis Mughallaẓah  
Adapun maksud dari bersuci dari najis Mughallaẓah yaitu tata cara bersuci dari 
najis yang besar seperti yang telah ditetapkan dalam Al-quran dan Hadis misalnya 
kotoran anjing. Bagaiamana cara masyarakat bersuci dari kotoran najis besar 
terkhusus bagi masyarakat yang sering berhadapan langsung dengan anjing dan juga 




D. Kajian Pustaka 
1. Sulaiman Rasjid dalam bukunya  Fikih Islam (2012). Dalam buku ini 
membahas tentang Taharah, salat, jenazah, zakat, puasa, haji dan umrah, 
muamalat, faraid (pembagian harta pusaka), nikah dan pernihakan, jinayah, 
hudud (hukuman), jihad (peperangan), makanan dan peyembelihan, aqdiyah 
(hukum-hukum pengadilan) dan Al-khilafah. Dalam pembahasan taharah 
hanya membahas secara umum tentang tatacara bersuci ketika hendak 
melaksanakan ibadah salat. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti adalah lebih rinci pada bagaimana cara bersuci dari najis Mughallaẓah 
bukan hanya ketika hendak melaksanakan salat tetapi juga dalam keadaan 
apapun selama najis itu harus dibersihkan. 
2. Lukman Zain dalam bukunya Modul Pembelajaran Fikih di Madrasah 
Ibtidaiyah (2009). Dalam buku ini membahas masalah pembagian najis serta 
cara membersihkan ketiga macam najis yaitu najis mukhaffafah, 
mutawasithah dan Mughallaẓah. Pada penelitian ini peneliti fokus pada 
pemahaman masyarakat paddengngeng di Desa Congko tentang tatacara 
bersuci dari najis Mughallaẓah. 
3. Hasan Saleh dalam bukunya Kajian Fikih Nabawi dan Fikih Kontenporer 
(2008). Buku ini terdiri dari dua bagian; pertama, khusus membahas fikih 
nabawi (fikih ibadah). Kedua, khusus membahas tentang fikih ijtihadi (fikih 
muamalah). Dimana yang termasuk fikih nabawi yaitu taharah membahas 
tentang cara membersihkan najis terlihat dan tidak terlihat, sedangkan peneliti 
membahas tentang taharah fokus pada bersuci dari najis Mughallaẓah 
khususnya pada masyarakat paddengngeng di Desa Congko. 
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4. Moh. Rifa‟i dalam bukunya  Ilmu Fikih Islam Lengkap (1978). Buku ini 
membahas tentang air suci yang tidak dapat digunakan untuk bersuci. 
Pembahasan ini fokus pada perubahan sifat air. 
5. Murni Djamal dalam bukunya Ilmu Fikih (1983). Membahas tentang hukum 
taharah air suci yang bercampur dengan benda suci, dan buku ini juga 
membahas tentang cara bersuci lahir dan bathin dimana yang dimaksud 
dengan bersuci lahir yaitu mensucikan diri dari dosa dan bersuci batin yaitu 
bersih dari kotoran dan hadas.  
E. Tujaan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat Desa Congko tentang bersuci dari najis 
Mughallaẓah. 
b. Untuk mengetahui cara masyarakat Paddengngeng di Desa Congko dalam 
membersihkan najis sudah sesuai dengan etika yang diajarkan dalam Islam atau 
belum. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan , dapat 
menambah pemikiran dan pemahaman tentang bersuci dari najis Mughallaẓah. 
b. Kegunaan Praktis 
Dapat menambah kontribusi pemikiran tentang tata cara bersuci. Memaparkan 
suatu sudut pandang hukum Islam serta memberikan tambahan ilmu pengetahuan 
tentang bersuci. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 
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khususnya tentang bersuci dari najis Mughallaẓah menurut hukum Islam. Sehingga 




 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Taharah Terhadap Kebersihan, Kesehatan dan Keindahan Lingkungan 
Kata bersih sering diungkapkan untuk menyatakan keadaan lahiriyah suatu 
benda, seperti air bersih, lingkungan bersih dan tangan bersih. Terkadang kata bersih 
memberikan pengertian suci, seperti air suci. Tetapi biasanya kata suci digunakan 
untuk ungkapan sifat batiniyah, seperti jiwa suci.1 Dalam hukum Islam setidaknya 
ada tiga ungkapan sifat batiniyah yang menyatakan “kebersihan” yaitu: 
1. Nażafah dan Nazif, yaitu meliputi bersih dari kotoran dan noda secara 
lahiriyah, dengan alat pembersihnya benda yang bersih seperti air.  
2. Taharah, yaitu mengandung pengertian yang lebih luas meliputi kebersihan 
lahiriyah dan batiniyah. 
3. Tazkiyah (penyucian), mengandung arti ganda yaitu membersihkan diri dari 
sifat dan perbuatan tercela dan menumbuhkan atau memperbaiki jiwa dengan 
sifat-sifat yang terpuji.2 
Dalam syariat Islam, pelaksanaan taharah dapat membawa kebersihan lahir 
dan batin. Orang yang bersih secara syara‟ akal hidup dalam kondisi sehat. Karena 
hubungan antara kebersihan dan kesehatan sangat erat. Dalam suatu pepatah 
dikatakan “kebersihan pangkal sehat”. Di samping itu, taharah juga dapat melindungi 
lingkungan dan masyarakat dari penularan penyakit, kelemahan dan kelumpuhan, 
karena taharah mencuci anggota badan yang lahir dan senantiasa akrab dengan debu, 
                                                          
1Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 25. 
2Yusuf al-Qardhawi, Fiqhu at-Taharah, Penerjemah samson Rahman (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2004), h. 13. 
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tanah, dan kuman-kuman sepanjang hari. Begitu pentingnya kebersihan menurut 
Islam, sehingga orang yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan 
dicintai oleh Allah swt. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S al-Baqarah/2:222 
sebagai berikut: 
                              
                                
        
Terjemahnya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu 
kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila 
mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.3 
Syariat Islam mengajarkan beragam Taharah. Umat Islam dalam Taharah 
disyariatkan beristinja‟, berkumur-kumur, memasukkan air ke hidung, menggosok 
gigi (siwak), mencukur rambut dan lain-lain sebagainya. Seluruh kegiatan ini 
mewujudkan kebersihan lahiriyah sekaligus mengantisipasi kedaangam penyakit. 
Kemudian untuk melaksanakan salat, dan ibadah ghairu mahdhah lainnya, orang 
Islam diwajibkan berwudu. Wudu di samping membersihkan lahiriyah juga 
membersihkan diri secara batiniyah, karena salat merupakan pendekatan diri kepada 
Allah swt. yang menuntut kebersihan kahir dan batin.  
Selain itu taharah mempunyai implikasi terhadap keindahan lingkungan. Ada 
tiga lingkungan yang mempengaruhi kehidupan manusia, yaitu lingkungan alam, 
lingkungan manusia dan lingkungan keluarga. Lingkungan alam adalah alam yang 
                                                          
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Misan Publishing House, 




berada di sekitar kita. Lingkungan manusia adalah orang-orang yang melakukan 
interaksi dengan kita baik langsung maupun tidak langsung, dan dalam skala lebih 
kecil lagi adalah lingkungan keluarga yang sangat mempengaruhi kehidupan 
seseorang terutama pada masa-masa awal kehidupan.4 
Dalam hubungan dengan hukum Islam, kebersihan dan keindahan lingkungan 
ini merupakan wujud nyata dari ajaran taharah. Sebagai contoh menurut syara‟ 
seseorang dilarang melakukan buang air besar dan kecil di tempat-tempat tertentu, 
seperti di bawah pohon tempat orang berteduh, di  dalam saluran air dan di tengah 
jalan. Hal tersebut bertujuan untuk menyelamatkan kenyamanan dan kebersihan 
lingkungan.  
B. Hakikat dan Kedudukan Taharah 
1. Pengertian Taharah 
Dalam hukum Islam, soal bersuci dan segala seluk beluknya termasuk bagian 
ilmu dan amalannya yang penting, terutama karena di antara syarat-syarat salat telah 
ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan salat diwajibkan suci dari hadas 
dan suci dari badan, pakaian, dan tempatnya dari najis.5 Sebagaimana firman Allah 
swt. QS al-Baqarah/2: 222 sebagai berikut :  
                            
                            
               
Terjemahnya: 
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 
“itu adalah suatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan 
                                                          
4Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah, h. 26. 
5Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Cet. 57, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h. 13. 
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janganlah kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, campurilah, mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 
swt. kepadamu. Sungguh, Allah swt. menyukai orang tobat dan menyukai 
orang yang menyucikan diri.6 
Taharah (bersuci) menurut bahasa artinya “bersih” sedangkan menurut syara‟ 
berarti bersih dari hadas dan najis. Bersuci karena hadas hanya dibagian badan saja. 
Hadas ada dua, yaitu: hadas besar dan hadas kecil. Menghilangkan hadas besar 
dengan mandi atau tayamum dan menghilangkan hadas kecil dengan wudu atau 
tayamum. Bersuci dari najis berlaku pada badan, pakaian dan tempat. Cara 
menghilangkannya harus dicuci dengan air suci dan mensucikan.  
Adapun Pendapat Beberapa Mazhab Tentang Taharah yaitu : 
a. Mazhab Hanafi, taharah secara syar’i merupakan membersihkan hadas atau 
kotoran. Adapun membagian hadas menurut ulama yaitu hadas kecil, yaitu 
perkara yang membatalkan wudu, misalnya kentut; dan hadas besar yaitu hadas 
yang mewajibkan mendi besar, misalnya jinabat. 
b. Mazhab Hanbali, Taharah menurut syara’ yaitu menghilangkan hadas dan najis. 
Menghilangkan hadas adalah menghilangkan sifat-sifat yang menghalangi salat. 
Hadas yang di maksud adalah sifat hukmiah yang melekat pada badan, baik 
sebagian maupun keseluruhan. 
c. Mazhab Syafi‟i, Taharah merupakan istilah untuk orang yang memperbaru wudu 
dan mandi yang disunnahkan (bersuci menurut dasar syar’i), meskipun hal 
tersebut tidak mempengaruhi konsesi salat. 
                                                          
6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36. 
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d. Mazhab Maliki, Taharah yaitu sifat hukmiah yang menjadikan sesuatu sesuai 
dengan peraturan salat, baik berkenaan dengan busana yang dikenakan maupun 
tempat yang digunakan untuk mengerjakan salat.7 
Selain defenisi diatas Nasaruddin razak pun mengutarakn pendapat bahwa 
Taharah ialah suatu keharusan yang tidak dapat ditawar lagi ia musti dilakukan  
menurut rukun dan syarat-syaratnya.8 
Pada pengertian ini tidak hanya menitik beratkan bersuci itu pada ibadah  
semata, akan tetapi bersuci juga merupakan suatu kegiatan yang sifatnya rasional. 
Dari pengertian dan pendapat para ahli tersebut terletak sudut pandang yang berbeda 
namun pada prinsifnya tujuannya adalah sama yaitu bersuci dari hadas dan najis. 
2. Macam-Macam Air dan Pembagiannya, yaitu : 
Alat terpenting untuk bersuci adalah air. Sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah swt QS al-Anfāl/8: 11 sebagai berikut :   
                             
                         
Terjemahnya: 
(Ingatlah), ketika Allah swt. membuat kamu mengantuk untuk memberi 
ketentraman darinya, dan Allah swt. menurunkan air (hujan) dari langit 
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan)  itu dan menghilangkan 
gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu serta 
memperteguh telapak kakimu (teguh pendirian).9 
Ditinjau dari segi hukumnya, air dapat dibagi menjadi empat macam yaitu : 
                                                          
7Asmaji Muchtar, Dialaog Lintas Mazhab: Fiqh Ibadah & Muamalah (Cet.1; Jakarta: A, 2015), 
h. 1-5. 
8Nasaruddin Razak, Dienul Islam (Cet.11: Bandung, Al-ma‟rif, 1993), h. 22. 
9Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.179. 
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a. Air Mutlak (air yang sewajarnya); yaitu air suci yang dapat mensucikan (thahir-
muthahhir), artinya air itu dapat digunakan untuk bersuci, misalnya: 
1) Air Hujan 
Air hujan adalah air yang diturunkan oleh Allah swt. dari langit, air hujan 
selain bermanfaat bagi tanaman dn tumbuh-tumbuhan, juga kepada mahluk hidup 
lainnya. Khususnya manusia, air hujan itu sangat bermanfaat dalam melakukan 
taharah sebab air hujan tergolong air suci dan mensucikan. Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam Q.S al-Furqān/25:48 sebagai berkut: 
                              
    
Terjemahnya: 
Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air 
yang Amat bersih.10 
2) Air Salju 
 Air salju atau air es adalah air yang dapat dipakai bersuci, sebab jenis air ini 
tergolong suci dan mensucikan. 
3) Air Embun 
  Air embun termasuk air merupakan air yang dapat dipakai bersuci, sebab air 
tersebut tergolong suci dan mensucikan. 
4) Air mata air atau air zam-zam  
 Air ini termasuk air yang suci dan mensucikan sehingga bisa dipakai untuk 
bersuci. 
 
                                                          
10Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.178. 
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5) Air yang berubah karena lama tidak mengalir 
 Air jenis ini disebebkan karena tempatnya, tercampur dengan sesuatu yang 
memang tidak bisa dipisahkan dari air itu sendiri, seperti lumut atau daun yang 
berada di permukaan air. Dalam hal ini para ulama telah sepakat menyebutkannya 
sebagai air mutlak. 
6) Air Sungai 
Air sungai adalah air yang berjumlah banyak, dan tergolong suci dan 
mensucikan, sehingga dapat digunakan untuk bersuci. 
7) Air Telaga 
Jenis air ini tergolong suci dan mensucikan, sehingga air tersebut dapat 
dipakai bersuci.  
 Selain air mutlak, juga ada beberapa air yang bisa dipakai bersuci diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Air yang bercampur oleh sesuatu yang suci. Air dalam jumlah yang banyak 
apabila berubah warnanya karena tidak mengalir. 
2. Air musta‟mal, yaitu air yang sudah terpakai atau terjatuh dari anggota badan 
orang yang berwudu. 
3. Air yang terkena najis. Menurut kesepakatan ulama jika air banyak yang 
terkena najis mengalami perubahan, baik berubah rasa, warna maupun baunya 
maka air tersebut tidak boleh digunakan untuk bersuci. Sebaliknya, apabila air 
tersebut tidak mengalami perubahan (rasa, warna dan bau), air ini tetap suci 
dan mensucikan. 
4. Air banyak adalah air yang jumlahnya mencapai dua kullah (321 liter). Imam 
Syafi‟i telah menetapkan air yang yang tidak menjadi najis karena atau 
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bercampur benda najis, yaitu selama tidak berubah sifatnya sebanyak dua 
kullah. 
5. Air yang diketahui kedudukannya. Hal ini berdasar pada kisah Rasulullah 
pernah melakukan suatu perjalanan pada malam hari, di mana beliau dan para 
sahabat melewati seorang yang tengah duduk di pinggir kolam berisi air. 
Kemudian Umar r.a. bertanya: “Apakah ada binatang buas yang minum di 
kolammu ini pada malam hari?” maka Rasulullah berkata: “Wahai pemilik 
kolam, jangan engkau beritahukan kepadanya (Umar), karena itu suatu hal 
yang keterlaluan (mempersulit diri sendiri).” (HR. Ahmad dan 
Baihaqi).11Jenis air ini seperti air yang berada di jalanan atau di suatu tempat 
yang tidak diketahui kesuciannya, maka air itu tetap suci. Sebab Allah swt. 
tidak membebani seseorang untuk mencari hakikat air tersebut.  
b. Air Makruh yaitu air yang suci dan dapat mensucikan tetapi  makruh 
digunakannya, seperti air musyammas (air yang dipanaskan dengan panas 
matahari) dalam tempat logam yang dibuat bukan dari emas dan perak. 
c. Air suci tetapi tidak dapat digunakan untuk bersuci (ṭhahirghairu muṭhahhir); 
yaitu air yang boleh diminum tetapi tidak sah untuk bersuci, misalnya : 
1. Air sedikit telah dipakai untuk bersuci walaupun tidak berubah sifatnya. Air 
itu disebut air musta‟mal.12 
2. Air suci yang bercampur dengan benda suci. Hukumnya suci selama air itu 
terjaga kemutlakannya sehingga tidak merubah nama itu bukan air mutlak 
lagi. Air yang sedikit tercampur dengan barang yang suci seperti sabun dan 
                                                          
11Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah,Fiqih Wanita (Cet. XXVIII; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2008), h.6. 
12Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: Pt. Karya Toha Putra, 1978), h. 46. 
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tidak berubah statusnya, hukumnya suci dan mensucikan, tapi kalau 
campurannya banyak sehingga bukan air mutlak lagi bahkan air sabun 
misalnya, maka hukumnya suci tapi tidak mensucikan. 13 
d. Air Mutanajjis, yaitu air yang terkena najis. Air mutanajjis apabilah kurang dari 
dua kullah tidak sah untuk bersuci, tetapi apabila lebih daru dua kullah dan tidak 
berubah sifatnya (bau, rupa dan rasanya), maka sah untuk bersuci.14 Sebagaimana 
sabda Rasullah saw.  
ٍدَّوَحُه ُيِت ُىاَوِرَه اٌََثَّدَح :اَلاَق ِىاٍَِّقِشَهِّدلا ِدٍِلَىْلا ُيِت ُشاَّثَعْلاَو ٍدِلاَخ ُيِت ُدىُوِحَه اٌََثَّدَح 
ِر اٌََثَّدَح :َلاَق َحَهاَهُأ ًِتَأ ِيَع ،ٍدِعَس ِيِت ِدِشاَر ِيَع ،ٍحِلاَص ُيِت ُحٌَِواَعُه اًََأَثًَِأ :َلاَق ُيٌِدِش
 :َنَّلَسَو َِ ٍَِلَع ُللها ىَّلَص َِ َّللا ُلىُسَر َلاَق :َلاَق ِّ ِلُِ اَثْلا« اَه اَّلِإ ٌءًِ َش َُ ُسِّجٌٌَُ اَل َءاَوْلا َّىِإ
ِوِعَطَو َِ ِيحِر ىَلَع َةَلَغَِ ًِِىَلَو َِ15 )ىقهٍثلاو َجاه يتا ٍاور( 
Artinya : 
“Telah ceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid dan al-Abbas bin al-Walid 
al-Dimasqiyani ia berkata: telah meneceritakan kepada kami Marwan bin 
Muhammad ia berkata telah meneceritakan kepda kami Risdin: telah 
mengabarakan kepada kami Mu‟awiyah bin Salih, dari Rasid bin Sa‟id, dari 
Abi Umamah al-Bahili ia berkata: Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya  Air 
itu tidak dinajisi sesuatu, kecuali apabila berubah rasa, warna, atau 
baunya.”(Riwayat Ibnu Majah dan Baihaqi). 
Perubahan air yang tidak menghilangkan keadaan atau sifatnya “suci 
mensucikan” walaupun perubahan itu terjadi pada salah satu dari semua sifatnya yang 
tiga (warna,rasa dan baunya) adalah sebagai berikut : 
                                                          
13Murni Djamal, Ilmu Fiqih Jilid 1(Cet. II, Jakarta: Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan 
Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, 1983) h. 17. 
14Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap h. 47. 
15Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazawayni, Sunan Ibnu Majah, Juz I (t.t: 
Dar Ihya al-Kitab al-„Arabiyah, t.th), h. 174. 
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1) Berubah karena tempatnya, seperti air yang tergenang atau mengalir di batu 
belereng. 
2) Berubah karena alam tersimpan, seperti air kolam. 
3) Berubah karena sesuatu yang terjadi padanya, seperti berubah disebabkan ikan 
atau kiambang. 
4) Berubah karena tanah yang suci, begitu juga segala perubahan yang sukar 
memeliharanya, misalnya berubah karena dedaunan yang jatuh dari pohon-
pohon yang berdekatan dengan sumur atau tempat-tempat air itu.16 
3. Kedudukan Taharah  
Taharah merupakan masalah yang sangat penting dalam agama dan 
merupakan pangkal pokok dari ibadah yang menjadi pedoman bagi manusia dalam 
berhubungan dengan Tuhan. Salat atau ibadah tidak sah apabila tidak ada taharah.17 
Adapun yang dimksudkan yaitu bersifat lahiriyah dan kebersihan yang berkaitan 
dengan kesehatan.  
a. Bersifat Lahiriyah  
Perhatian Islam terhadap kebersihan dapat dilihat dari perintah bersuci 
sebelum melakukan ibadah salat dan beberapa ibadah lain.  Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS an-Nisā‟/4: 43 sebagai berikut: 
                            
                             
                              
                
                                                          
16Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, h. 14-15. 
17Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, h. 46. 
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Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci), sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah swt. maha pema'af lagi maha pengampun.18 
Perintah Allah swt. pada ayat di atas, menunjukkan bahwa melakukan 
komunikasi dengan yang maha suci dalam bentuk salat, seorang muslim mustilah 
mensucikan dirinya terlebih dahulu. begitu pentingnya mensucikan diri dalam ajaran 
Islam sehingga bukan saja merupakan sistem bersuci sebelum melakukan ibadah, 
bahkan ada pula unsur pokok ibadahnya. Dengan adanya sistem bersuci dalam Islam  
itu menunjukkan  bahwa Islam sangat menghendaki umatnya senantiasa dalam 
kondisi sehat dan sejahtera. 
C. Pembagian Bersuci  
1. Lahir  
Mensucikan diri dari dosa dan maksiat. Cara mensucikan diri dengan taubat 
yang bersungguh-sungguh dari segala dosa dan maksiat dari kemusyrikan, keraguan 
dan kebencian, dengki, curang, penipuan, takabur, riya caranya dengan bertindak 
ikhlas, yakin, cinta kebijakan, benar, tawadu, hanya menghendaki kerelaah Allah swt. 
bagi setiap perbuatan. 
2. Batin 
Bersih dari kotoran dan dari hadas. Cara menghilangkan kebersihan dari 
kotoran dengan menghilangkan kotoran itu pada tempat ibadah, pakaian yang dipakai 
                                                          
18Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.109. 
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pada badan seseorang. Sedangkan kebersihan dari hadas dilakukan dengan 
mengambil air wudu atau mandi.19 
D. Pengertian Najis dan Hadas  
Najis adalah sesuatu yang berwujud benda padat atau cairan yang keluar dari 
dua lubang pelepasan manusia, yaitu „dubur‟ anus berupa berak, dan „kubul‟ alat 
vital, kemaluan, berupa kencing, mādżī (cairan yang keluar tanpa syahwat) dan wadi 
(cairan putih keruh agak kental, yang keluar mengiringi kencing ketika kondisi fisik 
tertekan), darah menurut mayoritas ulama. 
Adapun yang berasal dari hewan, yaitu bangkai, daging babi sebagaimana 
firman Allah swt. QS al-Mā‟idah/5: 3 sebagai berikut : 
                      
                                
                              
                         
                               
 
Terjemahnya :  
 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah swt., yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini 
telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka 
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
Sesungguhnya Allah swt. Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.20 
                                                          
19Murni Djamal, Ilmu Fiqih Jilid 1, h. 11-12. 
20Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.108. 
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Hadas adalah kondisi seseorang yang menyebabkan tidak sahnya salat atau 
tawaf, baik karena (telah) : buang air besar atau kecil, kentut, keluar mādżī  atau wadi, 
keluar mani, bersanggama (jima’), atau khusus bagi wanita: datang bulan (haid), dan 
melahirkan (nifas). Cara menghilangkan hadas kecil yaitu dengan melakukan wudu 
atau tayamum (pengganti wudu dengan menggunakan debu) bila tidak ada air atau 
karena tidak boleh terkena air. Sedangkan cara menghilangkan hadas besar yaitu 
dengan mandi, atau tayamum  bila tidak ada air atau karena tidak boleh terkena air.21 
E. Pembagian Hadas dan Najis  
Adapun macam-macam hadas secara umum dapat dibedakan menjadi dua 
bagian yaitu hadas kecil dan hadas besar. 
Pembagian hadas tersebut masih bersifat umum, oleh karena itu, untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas, perlu diuraikan hadas kecil dan hadas besar 
secara terperinci, sebagai berikut: 
a. Hadas Kecil  
Penyebab hadas kecil menurut Nasaruddin Razak yaitu: 
1) Keluarnya sesuatu dari salah satu pintu buang air. 
2) Hilngnya akal karena mabuk, sakit dan pingsan. 
3) Sebab tidur kecuali terlena dalam tidur. 
4) Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan.22 
a. Hadas Besar  
Adapun penyebab hadas besar menurut Nasaruddin Razak sebagai berikut: 
1) Bersenggama 
                                                          
21Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontenporer (Edisi.1.-1 ; Jakarta: Rajawali Pers. 
2008), h.21-26. 
22Baihaqi A.K, fiqhi Ibadah, (Cet.1; Bandung:M25-Anggota IKAPI, 1996), h. 17. 
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2) Keluar mani ketika bermimpi, atau dengan pengaruh syahwat. 
3) Haid, nifas dan keguguran. 
Adapun pembagian Najis yaitu sebagai berikut: 
1. Najis Mukhaffafah  
Misalnya air kencing bayi laki-laki yang belum memakan makanan lain selain 
air susu.  
2. Najis Mutawasithah  
 Adalah semua benda najis zat najis kecuali anjing dan babi. Najis ini terbagi 
menjadi dua bagian : 
a. Najis ḥukmiyah, yaitu najis yang tidak terlihat (tidak nampak).  
b. Najis ‘ainiyah, yaitu yang terlihat (masih ada zat, warna dan baunya).23 
3. Najis Mughallaẓah  
Najis Mughallaẓah  yaitu najis yang berat yakni najis yang timbul dari anjing 
dan babi atau dari keturunan keduanya.24 
F. Cara Mensucikan Hadas dan Najis  
Adapun cara bersuci dari hadas kecil yaitu wudu dan tayamum. 
1. Wudu  
a. Pengertian wudu  
Wudu adalah sebuah ibadah ritual untuk mensucikan diri dari hadas kecil 
dengan menggunakan media air. Yaitu dengan cara membasuh atau mengusap 
                                                          
23Abi Hamid bin Muhammad al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
Cet. Ke-1, 2002), h. 186. 
24Lukman Zain, Modul Pembelajaran Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah (Cet. 1, Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2009), h. 63. 
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beberapa bagian anggota tubuh menggunakan air sambil berniat di dalam hati dan 
dilakukan sebagai sebuah ritual khas atau peribadatan. 
Salat seseorang tidak akan sah apabila tidak melakukan wudu terlebih dahulu 
karena wudu merupakansyarat utama dan cara untuk mensucikan diri dari hadas 
kecil, yang tentunya ketka seseorang berwudu media yang digunakan adalah air yang 
suci dan mensucikan. 
b. Syarat-syarat wudu 
1) Islam. 
2) Mumayiz, yaitu dapat membedakan baik buruknya sesuatu. 
3) Tidak berhadas besar. 
4) Wudu dengan air yang suci dan mensucikan. 
5) Tidak ada yang menghalangi sampaiya air ke kulit, seperti gelang dan 
sebagaimana yang melekat di atas kulit anggota wudu.25 
Dari penejelasan mengenai syarat-syarat wudu di atas, dapat dipahami bahwa 
ketika kita hendak bersuci maka terlebih dahulu kita harus Islam, mumayiz, tidak 
berhadas besar, air yang dipakai untuk berwudu adalah air yang suci dan mensucikan 
serta tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, seperti gelang dan 
sebagainya yang melekat di atas kulit anggota wudu. 
c. Batalnya Wudu 
Hal-hal yang bisa membatalkan wudu ada lima perkara, yaitu: 
1) Keluarnya sesuatu lewat kemaluan 
2) Hilang akal baik karena mabuk atau sakit 
3) Menyentuh kemaluan 
                                                          
25Sulaiman Rasjis, Fiqh Islam, h. 24. 
23 
 
4) Menyentuh kulit lawan jenis yang bukan mahram (mazhab as-Syafi‟iyah) 
termasuk hal yang membatalkan wudu.26 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, jika seseorang telah melakukan 
wudu tetapi setelah melaksanakannya ternyata ada sesuatu yang keluar dari 
kemaluannya seperti buang angin yang tidak disengaja, begitupun apabila ia tidur, 
hilang akal karena mabuk atau sakit, serta menyentuh kulit lawan jenis yang bukan 
mahramnya, maka wudu yang telah dilakukannya menjadi batal. 
d. Rukun Wudu  
1) Niat  
2) Membasuh wajah 
Yang dimaksud dengan membasuh wajah adalah mengalirkan air pada muka. 
Batasnya dari tumbuhnya rambut sampai ujung dagu. Menurut Syafi‟i juga wajib 
membasuh sesuatu yang dibawa dagu, sedangkan mazhab-mazhab yang lain 
mengatakan bahwa batas membasuh wajah itu dari anak kuping kiri ke anak kuping 
kanan.27 
3) Membasuh kedua tangan sampai siku 
Seluruh bagian dari tangan sampai siku harus tersentuh air dan para ulama 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah bahwa siku harus ikut dibasuh.28 
4) Mengusap seluruh kepala dengan tangan yang telah dibasahi. 
5) Mencuci kaki hingga mata kaki. 
6) Tertib  
                                                          
26Ahmad Sarwat, Fiqh Taharah (Cet. Pertama; Du Center Press 2010), h. 139. 
27Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 22. 
28Ahmad Sarwat, Fiqih Taharah, h. 129. 
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Yang dimaksud dengan tertib adalah mensucikan anggota wudu secara 
berurutan mulai dari yang awal hingga akhir. 
e. Keutamaan Berwudu  
Wudu mempunyai beberapa keutamaan, di antaranya sebagai berikut: 
1)  Berwudu memiliki nilai bahwa ia adalah sebagian dari iman. 
2) Menghapus dosa-dosa kecil. 
3) Meningkatkan derajar seorang hamba. 
4) Berwudu salah satu jalan menuju surga. 
5) Berwudu merupakan tanda istimewa umat Islam saat mendatangi al-Haudh 
(telaga di Masyar).29 
6) Air wudu akan menjelma menjadi cahaya bagi seorang hamba di hari kiamat. 
f. Sunnah-Sunnah Wudu  
1) Membaca basmalah. 
2) Membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan. 
3) Berkumur-kumur. 
4) Membasuh lubang hidung sebelum berniat. 
5) Menyapu seluruh kepala dengan air. 
6) Mendahulukan anggota kanan daripada kiri. 
7) Menyapu kedua telinga luar dan dalam. 
8) Menigakalika membasuh. 
9) Menyela-nyela jari-jari tangan dan kaki. 
10) Membaca doa sesudah wudu. 
                                                          
29Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih as-Sunnah Wa Adillatuhu wa Taudhih 
Madzahib Al  Aimmah (Jilid 4; Cet. Pertama; Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.122. 
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2. Tayamum  
a. Pengertian Tayamum 
Kata tayamum secara etimologi berarti qasbad atau menuju, secara 
terminologi, tayamum berarti menggunakan tanah atau debu yang bersih untuk 
mengapu muka dan kedua belah tangan dengan niat tertentu dan beberapa syarat 
sebagai pengganti wudu atau mandi agar dapat melaksanakan dan ibadah lainnya.30 
Ketika seseorang ingin bersuci dari hadas sedangkan ia berhalangan 
menggunakan air, maka tayamum bisa dilakukan sebagai pengganti wudu atau mandi, 
yang tentunya cara yang dilakukan berbeda dengan tatacara berwudu dan mandi. 
Karena jika kita bertayamum cukup wajah dan tangan sampai siku saja yang di sapu 
dan tentunya media yang digunakan bukan air, melainkan debu yang suci. 
b. Hal-hal yang membolehkan tayamum 
1) Tidak adanya air  
2) Sakit 
3) Suhu sangat dingin dan menusuk tulang 
4) Air tidak terjangkau 
5) Air tidak cukup 
6) Habisnya waktu salat.31 
Dari penjelaan mengenai hal-hal yang membolehkan tayamum di atas, maka 
penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa jika seseorang ingin salat atau tawaf 
namun ada halangan yang menyebabkan ia tidak bisa untuk melakukan wudu seperti 
telah berusaha mencari air, namun tidak menemukannya, ai tidak terjangkau atau 
                                                          
30Sabri Samin, Muhammad Saleh Ridwan, dan Muhammad Shuhufi, Buku Daras Fiqih Satu 
Ibadah (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 37. 
31Ahmad Sarwat, Fiqih Taharah, h. 148. 
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menemukan air tapi tidak cukup untuk dipakai berwudu atau mandi atau sakit, atau 
suhu sangat dingin dan menusuk tulang atau habisnya waktu salat, maka tayamum 
boleh dilakukan.  
c. Cara Bertayamum  
Adapun tatacara bertayamum dilakukan sebagai berikut: 
1) Diawali dengan niat dan basmalah. 
2) Meletakkan tangan di atas tanah atau tempat yang mengandung debu. 
3) Meniup kedua telapak tangan. 
4) Menyapu muka dan kedua tangan.32 
Sebelum sampai pada pembahasan tentang cara bersuci dari hadas besar, 
maka terlebih dahulu diuraikan penyebab dari hadas besar itu sendiri menurut 
Nasaruddin Razak sebagai berikut: 
1. Bersenggama 
2. Keluar mani ketika bermimpi, atau dengan pengaruh syahwat. 
3. Haid, nifas dan keguguran. 
Cara mensucikan hadas besar yaitu: 
a. Mandi Janabah  
Mandi janabah sering juga disebut mandi wajib. Mandi ini merupakan tatacara 
ritual yang bersifat ta’bbudī dan bertujuan menghilangkan hadas besar.33 
a. Sebab-sebab mandi wajib 
1) Bersetubuh, baik keluar mani atau tidak. 
                                                          
32Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontenporer, h. 51. 
33Ahmad Sarwat, Fiqih Taharah, h. 162. 
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2) Keluar mani, baik keluarnya karena bermimpi ataupun sebab lain dengan 
sengaja atau tidak, dengan perbuatan sendiri atau bukan.  
3) Orang Islam yang mati, fardu kifayah atas muslim yang hidup 
memandikannya, kecuali orang yang mati syahid. 
4) Apabila seorang perempuan telah berhenti haid. 
5) Nifas, yang dinamakan nifas ialah darah yang keluar dari kemaluan 
perempuan sesudah melahirkan anak. 
6) Melahirkan, baik anak yang dilahirkan itu cukup umur ataupun tidak, seperti 
keguguran.34 
Dari uraian mengenai sebab-sebab di wajibkan mandi atas, penyusun dapat 
memahami bahwa apabila seseorang telah bersetubuh, baik kelar mani atau tidak, 
baik keluarnya karena bermimpi ataupun sebab lain dengan sengaja atau tidak, 
dengan perbuatan sendiri atau bukan, maka ia wajib mandi janabah. 
Jika orang Islam yang meninggal, maka fardu kifayah atas muslim yang hidup 
memandikannya, kecuali orang yang mati syahid. Sedangkan khusus bagi seorang 
wanita yang telah berhenti haid, nifas, melahirkan, baik anak yang dilahirkan cukup 
umur atau tidak, seperti keguguran, maka mereka diwajibkan untuk mandi sebagai 
cara untuk mensucikan dirinya dari hadas besar. 
b. Fardu mandi janabah 
1) Niat. 
2) Menghilangkan najis/kotoran dari seluruh badan. 
3) Mengalirkan air secara merata seluruh tubuh.35 
                                                          
34Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, h. 35. 
35Sabri Samin, dkk, Buku Daras Fiqih Satu Ibadah, h. 31. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, fardu mandi dilakukan memulai 
dengan niar kemudian menghilangkan najis atau kotoran dari seluruh badan, serta 
mengalirkan air secara merata ke seluruh tubuh. 
Tata cara bersuci dari najis yaitu sebagai berikut: 
a. Barang yang terkena najis Mughallaẓah  seperti jilatan anjing atau babi, maka 
wajib dibersihkan dengan terlebih dahulu membuang bendanya lalu dibasuh 
sebanyak tujuh kali. Sebab satu di antaranya harus dibasuh dengan air yang 
bercampur tanah.  
b. Barang yang terkena najis Mukhaffafah dibersihkan cukup dengan diperciki air 
pada tempat yang terkena najis tersebut. 
c. Barang yang terkena najis mutawassitah harus dibersihkan sampai sifat dari najis 
tersebut betul-betul hilang seperti warna, bau dan rasanya. Adapun jumlah 
bilangan siramannya yakni tergantung pada sifat najis tersebut. Boleh stu kali, 
tiga kali dan seterusnya, sampai najis hukmiyah ialah cukup dengan mengalirkan 
air pada tempat yang terkena najis.  
d. Najis yang dimaafkan ialah najis yang menurut arti, najis tersebut tidak 
dibersihkan atau dibasuh, misalnya najis bangkai hewan yang tidak mengalir 
darahnya, darah atau nanah yang sedikit, debu dan air dijalanan yang 
memercikyang sukar dihindari. Adapun tikus atau cecak yang jatuh ke dalam 
minyak atau makanan yang beku, dan cecak itu mati di dalamnya, maka makanan 
yang harus dibuang pada terkena najis saja, yang lainnya boleh dipakai kembali. 
Akan tetapi apabila yang terkena najis seperti tadi adalah barang yang bercair 
dan susah untuk membedakannya bagian mana yang terkena dan bagian mana 
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yang tidak terkena, maka makanan atau cairan tersebut dibuang guna 
menghindari keragu-raguan. 
e. Membersihkan Najis yang Dapat Dilihat. Cara membersihkan najis ini adalah 
dengan menggunakan air hingga hilang sifat-sifatnya, berupa rasa, warna, dan 
baunya.   
f. Istinja‟ dan istijmar. Cara membersihkan najis yang keluar dari dua lubang 
pelepasan (qubul dan dubur) dapat melakukan dengan dua cara, yaitu istinja dan 
istijmār.  
g. Menggosok dan Menyiram. Jika najis itu berupa kotoran, darah dan lain-lainnya 
yang mengena pada badan, pakaian, dan tempat, dan maka cara 
membersihkannya yaitu digosok kemudian disiram dengan air sekali atau 
beberapa kali, hingga hilang bau, warna atau rasanya.  
Sebagaimana diungkapkan dalam hadis berikut :  
 ِيَع ،ُحَوِطاَف ًٌِِرَثَّدَح :َلاَق ،ٍماَشُِ  ِيَع ،ىٍَِحٌَ اٌََثَّدَح :َلاَق ،ىٌََّثُلما ُيِت ُدَّوَحُه اٌََثَّدَح
ًَاَدِحِإ َدٌَِأَرَأ :ِدَلاَقَف َنَّلَسَو َِ ٍَِلَع ُللها ىَّلَص َّ ِثٌَّلا ٌجَأَرِها ِخَءاَج :ِدَلاَق ،َءاَوِسَأ ُضٍِحَذ ا
 :َلاَق ؟ُعٌَِصَذ َفٍَِك ،ِبِىَّثلا ًِف«َِ ٍِف ًِّلَصُذَو ،َُ ُحَضٌَِذَو ،ِءاَوْلاِت َُ ُصُرْقَذ َّنُث ،َُ ُّرُحَذ36   
Artinya :  
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepadaku Fatimah dari Asma' berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya "Bagaimana pendapat Tuan jika 
salah seorang dari kami darah haidnya mengenai pakaiannya. Apa yang harus 
dilakukannya?" Beliau menjawab: "Membersihkan darah yang menggenai 
pakaiannya dengan menggosoknya dengan jari, lalu memercikinya dengan air. 
Kemudian salat dengan pakaian tersebut.” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
                                                          
36Muhammad bin „Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhari, al-Ja‟fi, al-Jami’ al-S{ahih al-Mukhtasar 




h. Membersihkan Najis yang Tidak Terlihat 
1) Membersihkan air seni  
Cara membersihkan air kencing cukup disiram sekali atau beberapa kali. Jika 
mengenai badan atau pakaian dan tidak jelas bagian mana yang terkena, maka cara 
membersihkannya adalah dengan mandi atau mencuci bagian yang terkena najis, 
setelah diketahui dari warna atau baunya yang dominan. 
2) Membersihkan dengan cairan yang terkena najis 
Jika yang terkena air berupa najis dalam bentuk cairan selain air, jika cairan 
itu kental, maka sebagian dari benda najis itu dibuang bersama cairan tersebut. 
Sedangkan, jika cairan itu dalam bentuk cairan bersama benda najis tersebut dibuang 
semuanya.  
Hal itu didasarkan oleh hadis Nabi Saw. berikut :  
 ،ٍّ ِلَع ُيِت ُيَسَحْلاَو ،ٍحِلاَص ُيِت ُدَوِحَأ اٌََثَّدَح-  ِيَسَحْلِل ُظْفَّللاَو-  ُدِثَع اٌََثَّدَح :اَلاَق
ِقاَّزَّرلا َلاَق :َلاَق ،َجَرٌَِرُ  ًِتَأ ِيَع ،ِةٍَِّسُوْلا ِيِت ِدٍِعَس ِيَع ،ِّيِرُِ ُّسلا ِيَع ،ْرَوِعَه اًََرَثِخَأ ،
 :َنَّلَسَو َِ ٍَِلَع ُللها ىَّلَص َِ َّللا ُلىُسَر« ،اَُ ىُقْلَأَف اّدِهاَج َىاَك ْىِإَف ِيِوَّسلا ًِف ُجَرْأَفْلا ِدَعَقَو اَذِإ
 ،اَهَلِىَح اَهَوٍُىُتَرْقَذ اَلَف اّعِئاَه َىاَك ْىِإَو»37 
Artinya :  
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin S{alih dan al-Hasan bin Ali 
lafazh hadits ini adalah lafaz al-Hasan, mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari al-
Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda: "Jika ada tikus jatuh ke dalam mentega, jika mentega tersebut 
beku maka buanglah tikus tersebut dan yang ada di sekitarnya, namun jika 
mentega tersebut cair maka jangan engkau dekati (ambil).” (Ahmad dan Abu 
Dawud). 
 
                                                          
37Abu Daud Sulaiman bin al-„As‟as bin Ishak bin Basyir bin Syadid bin „Amru al-Azdi al-
Laysi, Sunan Abi Daud, Juz III (Beirut: al-Maktabah al-Misriyah, t.th), h. 364. 
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3) Membersihkan tanah yang terkena najis  
Jika yang terkena najis itu tanah, maka cara membersihkannya cukup disiram 
sekali atau beberapa kali.  
4) Membersihkan sandal yang terkena najis. 
5) Menyamak kulit binatang  
Cara khusus untuk membersihkan kulit binatang adalah dengan mnyamaknya. 
Dengan disamak, kulit binatang yang haram dimakan dagingnya menjadi suci, selama 
kulit itu tidak untuk dimakan.38  
G. Istinja 
Bersuci dari buang air kecil atau buang air besar, disebut intinja‟. 
1. Cara istinja‟ ada 3 (tiga) yaitu :  
a. Membasuh tempat keluarnya najis dengan air sampai bersih. 
b. Membersihkan denga batu atau kertas sampai bersih. Sekurang-kurangnya 
dengan tiga buah batu atau dengan tiga buah tepi dari sebuah batu.  
c. Dibersihkan terlebih dahulu dengan batu, kemudian baru dibasuhnya dengan 
air.39 
2. Adab-Adab Istinja‟ 
a. Menggunakan tangan kiri dan dimakruhkan dengan tangan kanan. 
b. Istitar (memakai tabir penghalang agar tidak terlihat orang lain. 
c. Tidak membaca tulisan yang mengandung nama Allah swt. 
d. Tidak menghadap kiblat. 
                                                          
38H.E. Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontenporer, h. 29-33. 
39Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, h. 49. 
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e. Istibra ( menghabiskan sisa kotoran atau air seni hingga yakin sudah benar-benar 
bersih). 
f. masuk tempat buang air dengan kaki kiri dan keluar dengan kaki kanan. 
g. Tidak sambil berbicara. 
H. Benda-Benda Najis 
Segala sesuatu atau benda menurut hukum asalnya adalah suci selama tidak 
ada dalil yang menetapkannya sebagai najis. Benda yang termasuk najis yaitu : 
1. Segala macam bangkai kecuali mayat manusia, ikan dan belalang. 
Tubuh manusia pada dasarnya merupakan benda yang suci.40 Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S al-Isrā‟/17 : 70 sebagai berikut : 
                        
            
Terjemahnya : 
Dan Sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah kami ciptakan.41  
2. Darah  
Darah manusia itu najis hukumnya, yaitu darah yang mengalir keluar dalam 
jumlah yang besar dari dalam tubuh.42Sedangkan hewan air yang hidup dilaut, yang 
keluar darah dari tubuhnya secara banyak, tidak najis. Hal ini disebabkan karena ikan 
itu hukumnya tidak najis meski sudah mati. 
 
                                                          
40Ahmad Sarwat, Fiqih Taharah, h. 67. 
41Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 289. 
42Ahmad Sarwat, Fiqih Taharah, h. 69. 
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3. Nanah  
Nanah itu merupakan darah yang sudah busuk. Sehingga segala macam nanah 
itu najis, baik yang kental maupun yang cair.43  
4. Kotoran dan kencing manusia dan binatang 
Kotoran manusia dan air kencing adalah benda yang najis. Najisnya kotoran 
manusia diisyaratkan dalam riwayat Abu Sa‟id al-Khudri r.a., beliau menceritakan 
bahwasanya Rasulullah saw., pernah salat bersama para sahabatnya dalam keadaan 
mengenakan sendal namun tiba-tiba beliau melepaskan sendalnya dan meletakkannya 
di sebelah kiri dan perbuatan ini diikuti oleh para sahabatnya. Ketika selesai salat, 
beliau mempertanyakan perbuatan para sahabatnya tersebut dan memberitahukan 
alasan beliau melepas sendal, yaitu mengabarkan bahwa sandal beliau ada kotoran.44 
Demikian juag dengan kencing, dan adapun bukti najisnya kencing dan harus 
menyelesaikannya hingga tuntas, sebagaimana di riwayatkan Ibnu Abbas r.a., bahwa 
nabi saw., melewati dua kubur, kemudian beliau berkata: “sesungguhnya kedua orang 
dalam kubur ini  sedang tersiksa karena suatu dosa yang besar. Adapun yang satu 
maka tidak menyelesaikan (tuntas) jika kencing. Sedangkan yang kedua, maka biasa 
mengadu domba (namimah). Kemudian Nabi saw., mengambil dahan pohon yang 
masih basah dan membelah dua lalu menancapkan pada tiap kubur satu potongan 
dahan itu. Sahabat bertanya: Mengapa engkau berbuat itu ? Jawab Nabi saw., 
meringankan keduanya selama daun belum kering.45 
                                                          
43Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, h. 18. 
44Muhammad Shuhufi, Pembaca Fiqih Sosial Atas Fiqih Ibadah (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2003), h. 14. 
45Muhammad Fu‟ad Abdul baqi, A’lu’lu Wal Marjan 1 (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), h.103. 
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Adapun dalam masalah kotoran dan kencing hewan ada perselisihan 
dikalangan ulama. Diantaranya ada yang mengatakan bahwa kotoran hewan, baik 
yang dimakan dagingnya mauountidak adalah najis., sebagaimana pendapat jumhur 
ulama dan Syafi‟i. Sebagian yang lain berpendapat, yang najis hanyalah kotoran 
hewan yang tidak dimakan dagingnya. Sedangkan pendapat yang lain dari kalangan 
ulama dan ini adalah pendapat yang kuat, pada dasarnya semua kotoran hewan suci, 
kecuali ada nash yang mengatakan najis, maka berubahlah dikatakan najis. Ini 
merupakan pendapat ibnul Mundzir dan dinuklilkan oleh Imam an-Nawawi dalam al-
Majmu’ Syahrul Muhadzdzab.46 
Dari uraian mengenai kotoran dan kencing manusia dan binatang di atas, 
dapat disimpulkan bahwa semua kotoran dan kencing manusia adalah najis, 
sedangkan kotoran dan kencing hewan masih menjadi perselisihan dikalangan ulama. 
Diantaranta ada yang mengatakan bahwa kotoran hewan, baik yang dimakan 
dagingnya maupun  tidak adalah najis, sebagaimana pendapat jumhur ulama dan 
Syafi‟i. Sebagian yang lain berpendapat, yang najis hanya kotoran hewan yang tidak 
dimakan dagingnya. Sedangkan pendapat yang lain dari kalangan ulama dan ini 
adalah pendapat yang kuat, pada asalnya semua kotoran hewan suci, kecuali ada nash 
yang mengatakan najis, maka barulah dikatakan najis. 
5. Anjing dan Babi  
Para ulama mengatakan bahwa seluruh tubuh anjing merupakan hewan najis 
berat (Mughallaẓah ).47karena apabila seseorang terkena najis berupa jilatan anjing 
                                                          
46Sabri Samin, dkk. Buku Daras Fiqih Satu Ibadah,  h. 12. 
47Ahmad Sarwat, Fiqih Taharah, h. 69. 
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maka wajib disucikan dengan membasuhnya tujuh kali dengan air dan salah satunya 
menggunakan tanah. 
Sedangkan babi, Allah swt., berfirman dalam Q.S al-An‟am/6 : 145 sebagai 
berikut : 
                             
                        




Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena 
Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama 
selain Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".48 
 
 Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa babi juga termasuk najis karena 
babi merupakan hal yang kotor. 
6. Potongan tubuh hewan yang masih hidup 
Anggota tubuh hewan yang terlepas atau terpotong dari tubuhnya termasuk 
benda najis dan haram hukumnya untuk dimakan.49 
7. Khamar  
Sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S al-Mā‟idah/5 : 90 sebagai berikut : 
                         
              
 
                                                          
48Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 147. 




Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah[434], adalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan.50 
8. Mani  
 Mani merupakan najis yang berbentuk cair dan menurut para ulama termasuk 
najis yang dimaafkan. Namun dalam pandangan mereka, meski najis itu dimaafkan, 
tetap saja haram melakukan salat bila badan, pakaian atau tempatnya terkena najis 
yang dimaafkan. Maka dari itu, sebelumnya melaksanakan salat, hendaklah seseorang 
membersihkannya apabila badan, pakaian atau tempatnya terkena najis tersebut. 
9. Mādżī  dan Wadi 
 Mādżī  adalah cairan bening yang keluar akibat percumbuhan atau hayalan, 
keluar dari kemaluan laki-laki. Mādżī  itu bening dan biasa keluar sesaat sebelum 
mani keluar. Dan keluarnya tidak deras atau tidak memancar. Mādżī  berbeda dengan 
mani, yaitu bahwa keluarnya mani diiringi dengan kenikmatan, sedangkan mādżī  
tidak. Sedangkan wadi ialah cairan yang kental berwarna putih yang keluar akibat 
efek dari air kencing.51 
G. Hikmah Taharah  
Dalam syari‟at Islam Taharah mempunyai beberapa manfaat salah satu  
diantaranya : 
1. Kita semua tahu bahwa benda benda najis baik di dalam maupun di luar tubuh 
manusia adalah benda benda kotor, yang banyak mengandung bibit penyakit, 
                                                          
50Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 123. 
51Ahmad Sarwat, Fiqih Taharah, h. 72. 
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dengan dapat membawah mudarat bagi kesehatan tubuh manusia. Bersuci 
berarti telah melakukan usaha untuk menjajaga kesehatan. 
2. Kebersihan dan kesehatan jasmani yang dicapai melalui bersuci akan 
menambah kepercayaan diri sendiri,karena itu, dalam kehidupan sehari hari 
manusia selalu mengutamakan kesehatan dan kebersihan. 
3. Taharah berisi ketentuan ketentuan dan adab, jika melaksanakan dengan 
penuh kesadaran kedisiplinan akan menumbuhkan kebiasaan yang baik. 
Ketentuan dan adab dalam Islam berbentuk ajaran yang mempertinggi harkat 
dan martabat manusia. 
4. Sebagai hamba Allah swt. yang harus mengabdi kepadanya dalam bentuk 
ibadah, maka bersuci merupakan sala satu syarat shanya ibadah sehingga 
menunjukkan pembuktian awal ketundukan dan ketaatan kepada Allah swt.52 
H. Dasar Hukum Taharah 
Taharah lahir adalah bersuci dari najis dan dari hadas (kotoran yang bisa 
dihilangkan dengan wudu, mandi, atau tayamum). Taharah hukumnya wajibn 
berdasarkan al-Quran dan sunah. Allah swt berfirman dalam QS al-Mā‟idah/5: 6 
sebagai berikut :  
                            
                          
                                
                             
                      
    
                                                          





Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub 
Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah swt. tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.53 
Dari uraian dasar hukum Taharah di atas maka dapatlah dipahamai bahwa 
Taharah ini adalah suatu rangkaian ibadah sebab dalam Islam tidak dapat 
menjalankan ibadah salat yang merupakan kunci ibadah umat Islam ketika tidak 
didahului bersuci yakni berwudu. Sehingga dengan demikian bertaharah merupakan 
hal yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam.  
 
                                                          





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Dalam  rangka memperoleh data yang jelas maka diperlukan metode yang 
representif. Dalam hal ini, menggunakan metode penelitian dengan pendekatan  
kualitatif sebagai pendekatan umum yang menghasilkan data yang bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya 
bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan.1 
2. Lokasi Penelitian 
Desa Congko Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng merupakan 
lokasi penelitian dalam penelitian ini sehingga yang menjadi objek dalam hal ini yaitu 
meneliti sejauh mana pemahaman masyarakat tentang bersuci dari najis Mughallaẓah. 
B. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan sosiologi, merupakan suatu landasan kajian sebuah studi atau 
penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat. 
2. Pendekatan  normatif, merupakan tahap awal yang diteliti adalah data 
sekunder, untuk kemudian yang dilanjutkan dengan penelitian pada data 
primer dilapangan atau terhadap masyarakat, artinya pendekatan yang 
didasarkan pada fakta yang terdapat dilapangan.  
                                                          
1Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif”Analisis Data”, (Edisi.1, Jakarta:Rajawali Pers, 
2010), hal. 2. 
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3. Pendekatan kronologis, merupakan pendekatan dengan melihat dan 
menganalisis proses kronologi serta memprediksi proses gejala dan masalah 
yang akan datang. Misalnya menganalisis tentang perkembangan masyarakat 
dalam bersuci. 
C. Sumber Data  
 Ada dua sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  : 
1. Data primer, merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu atau perorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner yang biasa digunakan oleh peneliti. 
2. Data sekunder, merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik dari pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain 
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.2 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka penulis 
menerapkajn tehnik pengumpulan data yaitu : 
1. Observasi, dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. 
Setelah tempat penelitian diidentifikasi, selanjutnya dengan membuat 
pemetaansehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian.3 
2. Wawancara, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lain. 
Pelaksaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang 
diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan 
                                                          
2Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Edisi. 2 Jakarta:Rajawali 
Pers, 2014) hal.42. 
3Raco.Metode Penelitian Kualitatif:Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta:Pt 
Grasindo, 2010) hal. 112. 
41 
 
daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.4Pada konteks ini, 
peneliti berperan sebagai pewawancara yang akan mewawancarai pihak 
yakni pihak dari masyarakat paddengngeng di Desa Congko. 
3. Dokumentasi, pada penelitian ini peneliti juga memperoleh data yang tidak 
langsung dari obyek penelitian yang diteliti. Dengan kata lain, peneliti juga 
menghimpun data dari dokumen-dokumen yang bersangkutan. Adapun 
dokumentasi yang akan diperoleh secara langsung yaitu dari masyarakat 
Desa Congko. 
E. Instrumen Penelitian 
Suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, maka dari itu 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Daftar pertanyaan penelitian  
 Adapun tujuan dari daftar pertanyaan tersebut untuk mengarahkan 
pelakanaan wawancara agar tidak menyimpang dari tema yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyusun pertanyaan 
wawancara yaitu pertanyaan harus disesuaikan dengan topik dan tujuan wawancara, 
pertanyaan harus efektif dan kalimat pertanyaan harus singkat dan jelas. 
2. Kamera  
 Kamera tersebut bertujuan utnuk mengambil gambar sebagai dokumentasi 




                                                          
4Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, hal. 51. 
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3. Handphone  
 Handphone  sebagai salah satu instrumen yang digunakan oleh pewawancara 
adalah bertujuan untuk merekam pembicaraan oleh pewawancara dan informan agar 
mempermudah mengingat kembali hasil wawancara. 
4. Buku catatan dan alat tulis 
 Alat ini  juga sangat penting untuk proses wawancara karena dengan adanya 
alat ini pewawancara bisa menulis langsung jawaban pertanyaan yang diberikan 
kepada masyarakat. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
 Data yang telah dikumpul dari lapangan diolah dengan teknik analisis 
deskriptif kualitatis. Pengolahannya baik dari data wawancara maupun hasil dari 
angket yang telah dibagikan kepada masyarakat. Pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian dilakukan dengan tiga tahap yaitu : 
 Pertama, melakukan reduksi data yaitu pemilihan hal-hal pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mengarahkan 
kata-kata yang telah di reduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
pengamatan dan mempermudah peneliti mencari apabila di perlukan. 
 Kedua, yaitu penyajian data merupakan kumpulan beberapa informasi dan 
merupakan analisis dalam bentuk matrik, network, cart atau grafis. 
 Ketiga, yaitu pengambilan keputusan atau verifikasi. Setelah data disajikan, 
maka dilakukan penarikan kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan, 
didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawaban atas 
masalah yang diangkat dalam penelitian.  
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2. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan metode yang berkeinginan untuk memahami suatu 
gejala secara menyeluruh, termasuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
lingkungan sosial manusia atau organisasi eksternal yang mempengaruhinya.  
 Analisis data ini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara 
dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori 
atau gagasan yang baru. Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, 
memecahkannya dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema yang 
sama. Analisis dan penafsiran selalu berjalan seiring. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Proses ini dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai kebenaran data 
yang ditemukan peneliti dilapangan. Cara yang digunakan dalam proses ini adalah 
dengan menggabungkan kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif.  Tujuan 
dari keabsahan data yaitu untuk mengetahui seberapa jauh kebenaran data yang 






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Luas Wilayah  
Desa Congko terletak di wilayah Kecamatan Marioriwawo yang berjarak 15 
km, sedangkan luas Desa Congko adalah 19 km2. Luas wilayah Desa Congko 
sebagian besar wilayah dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Berada pada ketinggian 
65-250 m dengan topografi datar sampai berbukit-bukit. Adapun posisinya bertepatan 
dengan wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Congko 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Marioriwawo 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Watu Toa 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Liliriaja 
2. Orbitrase dan Jarak Tempuh 
Desa Congko memiliki jarak ke Ibu kota Kecamatan yaitu 3.5 km, jarak  ke 
Ibu kota Kabupaten yaitu 20,5 km, jarak ke Ibu kota Provinsi yaitu 150 km, adapun 
waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan yaitu 30 menit, waktu tempuh ke Ibukota 
Kabupaten yaitu 1 jam dan waktu tempuh ke pusat fasilitas terdekat (Ekonomi, 





















Jarak ke Ibukota Kecamatan 
Jarak ke Ibukota Kabupaten/Kotamadya 
Jarak ke Ibukota Propinsi 
Waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan  
Waktu tempuh ke Ibukota Kabupaten/Kodya 
Waktu tempuh ke Pusat Fasilitas terdekat 







 Sumber : Desa Congko dalam angka 2019 
3. Kondisi Geografis  
Desa Congko merupakan salah satu bagian dari Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. Secara geografis desa Congko terletak didaratan tinggi yaitu 
1.800 meter tinggi tempat dari permukaan laut. Suhu rata-rata di Desa Congko 
berkisar 35o C. Keadaan iklim di Desa Congko memiliki tiga musim yaitu, musim 
kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau terjadi antara bulan Juli sampai 
bulan Oktober. Sedangkan musim penghujan terjadi antara bulan November sampai 








     Tabel 1.2. kondisi Geografis Desa Congko. 
No. Kondisi Geografis Keterangan 
1 Tinggi Tempat dari Permukaan Laut 1.800 m 
2 Curah Hujan Rata-rata per Tahun 400 mm 
3 Keadaan Suhu Rata-rata 35oC 
 Sumber: Desa Congko dalam angka 2019 
4. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Congko secara keseluruhan yaitu berjumlah 2.065 
jiwa.  Dan dimana jumlah kepala keluarga sebanyak 540 kk. Jumlah Penduduk dirinci 
menurut golongan usia dan jenis kelamin. 
Tabel 1.3. Jumlah Penduduk dirinci Menurut Golongan Usia dan Jenis Kelamin. 




1 0-12 bulan 34 34 68 
2 13 bulan-4 tahun 67 53 120 
3 5-6       tahun 48 62 110 
4 7-12     tahun 48 53 101 
5 13-15   tahun 56 68 124 
6 16-18   tahun 79 107 186 
7 19-25   tahun 72 78 150 
8 26-35   tahun  75 96 171 
9 36-45   tahun 120 100 221 
10 46-50   tahun 113 110 223 
11 51-60   tahun 49 75 124 
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12 61-75   tahun 131 104 236 
13 Lebih dari 76 tahun  53 180 239 
 Jumlah 949 1.127 2.073 
Sumber: Desa Congko dalam angka 2019 
5. Keadaan Sosial Ekonomi  
Keadaan sosial ekonomi suatu masyarakat sangat tergantung apa yang 
menjadi pekerjaan sehari-hari atau mata pencaharian. Mata pencaharian penduduk 
merupakan pekerjaan pokok yang dilakukan sehari-hari untuk kelangsungan hidup 
keluarganya dan erat hubungannya dengan lingkungan. Mata pencaharian penduduk 
di Desa Congko Kecamatan Marioriwawo adalah sebagian besar petani yaitu 1329 
jiwa (46,72%), PNS 128 jiwa (4,50%), pengusaha 333 jiwa (11,70%). Untuk jelasnya 
jenis mata pencahariannya penduduk di Desa Congko Kecamatan Marioriwawo dapat 
dilihat tabel berikut ini: 
Tabel 1.4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Congko 
Kecamatan Marioriwawo Tahun 2019 




1.  Petani  425 54,14 
2.  Pengusaha/Pedagang 52 6,62 
3.  Pegawai Negeri Sipil  37 4,71 
4.  Buruh Tani 60 7,64 
5.  ABRI 4 0,50 
6.  Buruh Bangunan 70 8,91 
7.  Pejahit  5 0,63 
48 
 
8.  Peternak  4 0,50 
9. Lain-lain  4 0,50 
Jumlah 785 100 
Sumber: Desa Congko dalam angka 2019 
6. Data Narasumber berdasarkan Usia 
Faktor usia dapat menentukan pola fikir dan skala seseorang dalam berfikir 
dan mengambil sikap. Oleh karena itu, menjadi penting untuk diketahiu usia 
narasumber. Pemahaman mengenai taharah mereka bisa diperoleh melalui pendidikan 
formal keagamaan, kebiasaan yang mereka lakukandalam bersuci, juga dari 
pemahaman yang berkembang di lingkungannya.  
Tabel: 1.5. Data Narasumber Berdasarkan Usia 
No.  Usia Jumlah  
1.  19-27 Tahun 2 
2.  27-42 Tahun 1 
3.  42-72 Tahun 6 
Dari tabel di atas terlihat bahwa usia narasumber beragam. 
7. Data Narasumber Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
Jenis pendidikan dapat menemukan pada pemahaman seseorang mengenai 
wawasan, pengetahuan dan keilmuan yang dimilikinya. Masyarakat yang 
mendapatkan pendidikan umum yang formal, mendapatkan pembelajaran mengenai 
taharah tidak secara mendetail. Pengalaman ini berbeda dengan masyarakat yang 
mendapatkan pendidikan agama, dimana mereka mempelajari taharah secara lebih 
mendetail. Keragaman pengalaman pendidikan memberikan pemaknaan taharah yang 
berbeda. Jenis pendidikan ini juga berpengaruh pada pola perilaku narasumber dalam 
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bersuci atau tata cara dalam membersihkan najis. Orang yang pernah mempelajari 
dan mengikuti pendidikan agama akan lebih memahami mengenai hukum dan tata 
cara pelaksanaan taharah dibandingkan dengan orang yang tidak pernah megikuti 
pendidikan agama.  
Berikut ini adalah tabel distribusi narasumber berdasarkan latar belakang 
pendidikan.  
Tabel 1.6. Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan (Jenis Pendidikan) 
No.  Jenis Pendidikan  Jumlah  
1.  Agama 3 
2.  Umum 6 
Jumlah 9 
Berdasarkan tabel di atas, mayoritas narasumber mempunyai latar belakang 
pendidikan umum sehingga hal ini tentunya akan berpengaruh pada pemahaman 
mengenai taharah. Orang yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keagamaan 
cenderung tidak memahami makna dan tata cara bersuci.  
8. Data Narasumber Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam proses 
penalaran suatu fenomena keilmuan sebagaiana diuraikan dalam teori kognitif bahwa 
tingkah laku manusia semata-mata ditentkan oleh kemampuan berfikirnya. Makin 
berpendidikan, seseorang otomatis akan semakin baik perbuatannya, dan dia secara 
sadar pula melakukan perbuatan-perbuatan untuk mematuhi keinginan tersebut.  
Orang yang tingkat pendidikannya rendah cenderung akan memaknai taharah 
lebih sederhana, pemaknaan tersebut bisa diperoleh dari proses meniru dari orang tua 
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atau orang-orang sekitanya. Tetapi makin tinggi tingkat pendidikannya maka makin 
banyak pula pemahamannya tentang taharah, karena proses pembelajarannya tidak 
hanya dari proses melihat dan meniru, tetapi juga dari proses pembelajaran secara 
formal atau khusus sehingga pemaknaan taharah akan lebih sesuai dengan apa yang 
dujelaskan di kitab-kitab fikih. Berikut ini adalah tabel distribusi narasumber 
berdasarkan tingkat pendidikan.  
Tabel 1.7. Distribusi Narasumber Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No  Tingkat Pendidikn Jumlah  
1.  SD/MI 1 
2.  SMP/MTS 2 
3.  SMA 1 
4.  Aliyah 3 
5.  S1 2 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat tingkat pendidikan narasumber yang 
diwawancarai. Mayoritas narasumber hanya mengenyam pendidikan sampai bangku 
Sekolah Dasar (SD). 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan narasumber dominan 
dari pendidikan umum, dengan tingkat pendidikan yag dominan yaitu pendidikan 
dasar. Hal ini akan berpengaruh pada pemahaman masyarakat tentang bersuci.  
B. Pemahaman Masyarakat Desa Congko tentang Bersuci dari Najis 
Mughallaẓah  
Salah satu hal yang sangat menunjang pelaksanaan ibadah seseorang adalah 
pemahamannya terhadap ajaran-ajaran agama. Tanpa pamahaman yang baik terhadap 
suatu ajaran agama maka ajaran agama tersebut sulit direalisasikan dalam kehidupan 
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sehari-hari. Salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan oleh setiap umat Islam adalah 
salat, akan tetapi hal itu tidak akan sah ketika seseorang tidak bersih atau suci dari 
hadas dan najis. Oleh agama Islam sangat memberikan perhatian yang sangat besar 
terhadap kesucian dan kebersihan.  
Terkait dengan pemahaman masyarakat paddengngeng tentang bersuci dari 
najis Mughallaẓah  maka berikut ini diuraikan tentang pemahaman masyarakat 
dengan hasil penelitian penulis di lapangan. Pemahaman  masyarakat dapat dibedakan  
menjadi beberapa : 
1. Masyarakat Paddengngeng di Desa Congko yang Memahami Tata 
Cara Bersuci dari Najis Mughallaẓah .  
Bersuci merupakan peranan penting dalam ibadah khususnya ibadah salat. 
Sebagian masyarakat Congko dikenal dengan kebiasaan berburu babi. Selama proses 
tersebut tidak diketahui bahwa ada atau tdak ada najis yang melekat sehingga mereka 
harus berhati-hati sebelum melaksanakan salat. Sesuai ungkapan Jusman bahwa:  
Seseorang yang hendak melaksanakan salat sebaiknya bebas dari najis. 
Khususnya pada masyarakat paddengngeng pada saat pergi di daerah lain 
harus membawa pakaian ganti yang bisa dipakai salat karena ditakutkan 
apabila tidak mengganti pakaian baru melaksanakan salat ada najis yang tidak 
diketahui.1 
Hal ini sepaham dengan pendapat yang disampaikan oleh Asis bahwa:  
Sebelum melaksanakan salat hendaklah membersihkan badan karena 
ditakutkan ada najis yang melekat misalnya terkena bagian dari anjing 
hendaklah mencuci sebanyak tujuh kali dan salah satunya menggunakan 
tanah.2 
Melihat pendapat tersebut memang sudah dijelaskan oleh mazhab Syafi‟i 
dalam al-Minhaj 1/13, Maktabah Syamilah yaitu sesuatu yang menjadi najis karena 
terkena bagian dari anjing, maka dicuci sebanyak tujuh kali, salah satunya 
                                                          
1Jusman (54 tahun), Petani, Wawancara, Congko 7 Agustus 2019. 
2Asis (60 tahun), Petani, Wawancara, Congko 7 Agustus 2019. 
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menggunakan tanah (tidak boleh diganti dengan yang lain). Dan babi sama seperti 
anjing. 
Semua makanan yang mengandung komponen binatang babi tidaklah halal 
dan haram dikomsumsi bagi umat Muslim. Seperti halnya pendapat Baharuddin 
bahwa: 
Alat yang digunakan untuk berburu babi yaitu parang dan tombak. Dimana 
parang tersebut di khususkan untuk babi saja karena kalau tidak dikhususkan 
takutnya masih ada najis yang melekat. Sedangkan sudah diketahui bahwa 
semua yang mengandung komponen binatang babi tidaklah halal untuk 
dikomsumsi.3  
Berdasarkan pengalaman yang diungkapkan oleh Baharuddin terlihat jelas 
tentang larangan mengkomsumsi daging babi dan hewan yang disembelih bukan atas 
nama Allah swt., seperti dijelaskan pada Q.S al-Maidah/5:3 yang memiliki makna 
diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yng 
disembelih bukan atas nama Allah swt., yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 
yang ditanduk dan yang diterkam oleh binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
sembelih. Adapun pemahaman lain tentang alat yang digunakan dalam berburu babi 
yaitu ungkapan Atiruddin bahwa: 
Alat yang digunakan yaitu parang dan tobak. Parang yang digunakan untuk s 
memotong daging babi dengan parang yang digunakan untuk mengambil 
makanan yang bisa di komsumsi sipemburu tidak dibedakan akan tetapi 
setelah digunakan haruslah di bersihkan menggunakan air sebanyak tujuh kali 
dan salah satunya menggunakan tanah.4 
Ungkapan di atas juga dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim dari sahabat Abu Tsa‟labah al-Khusyani radhiallahu „anhu, bahwa beliau 
bertanya, “Wahai Rasulullah, kami tinggal di daerah yang berpenduduk mayoritas 
ahli kitab. Bolehkah kami makan dengan menggunakan wadah mereka?” beliau 
                                                          
3Baharuddin (61 tahun), Petani, Wawancara, Congko 7 Agustus 2019. 
4Atiruddin (49 tahun),  Petani, Wawancara, Congko 8 Agustus 2019. 
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menjawab, “Jika kalian memiliki wadah yang lain, jangan makan dengan wadah 
mereka. Namun, jika kalian tidak memiliki wadah yang lain, cucilah wadah mereka 
dan makanlah dengan menggunakan wadah tersebut.” 
2. Masyarakat Paddengngeng di Desa Congko yang Kurang Memahami 
Tata Cara Bersuci dari Najis Mughallaẓah .  
Taharah merupakan kegiatan yang harus diperhatikan sebelum kita melakukan 
ibadah apapun. Tanpa bertaharah maka ibadah yang dilaksanakan menjadi rusak atau 
mengurangi nilai pahala yang didapatkan. Adapun bersuci dari najis adalah bagian 
dari taharah, yakni membersihkan tubuh, pakaian dan tempat dari kotoran yang 
memiliki unsur-unsur najis baik dari sifatnya maupun dari hukumnya.  
Dalam teori yang diungkapkan liberatur kitab fikih, najis diartikan sebagai 
kotoran yang wajib bagi setiap umat Islam untuk menyucikannya dan menyucikan 
apa yang dikenainya. Pemahaman masyarakat paddengngeng dalam hal najis masih 
beragam, ada yang memahami secara detail tetapi lebih banyak yang memahaminya 
hanya sedikit saja. Kebanyakan mereka merupakan masyarakat biasa yang memang 
tidak berkecimpung dalam masalah keagamaan. Mereka hanya belajar bersuci dengan 
orang tua saja.Seperti yang diungkapkan oleh bapak Dahniar bahwa: 
Saya belum terlalu paham mengenai bersuci, sebab dulu kita tidak 
mendapatkan pelajaran bersuci khususnya bersuci dari najis Mughallaẓah . 
Adapun sedikit kami tahu dari orang tua kami tetapi terdapat perbedaan 
dengan yang kita pelajari sekarang.5 
Berdasarkan pemahaman yang diungkapkan Dahniar tersebut terlihat jelas 
bahwa memang masyarakat Paddengngeng di Desa Congko masih kurang yang 
memahami masalah bersuci khususnya dari najis Mughallaẓah. Hal ini dibuktikan 
dengan narasumber berikutnya yaitu Asap bahwa: 
                                                          
5Dahniar (40 tahun), Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Congko 8 Agustus 2019. 
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Pada saat berburu babi dan terkena air liur anjing. Cara mensucikan diri yang 
selama ini saya kerjakan yaitu membersihkan dengan cara mandi saja.6 
Pemahaman Asap di atas jelas bahwa cara membersihkan diri dari najis 
Mughallaẓah  tidak sesuai dengan syariat Islam yang telah diuraikan dalam hadis 
„Abdullah bin Mughaffal yaitu “jika anjing menjilati bejana kalian, cucilah sebanyak 
tujuh kali dan salah satunya menggunakan debu (tanah).” Adapun pemahaman Sahrul 
bahwa: 
Selama saya pergi berburu babi saya tidak pernah membersihkan najis 
menggunakan tanah tetapi hanya menggunakan air dan parang yang 
digunakan hanya saya bersihkan dengan daun kemudian saya gunakan untuk 
mengambil makanan untuk di komsumsi pada saat berburu babi.7  
Adapun pendapat Sahrul yang sependapat dengan Alwi di atas bahwa: 
Berburu babi itu adalah hobi dan membersihkan najis pada saat terkena liur 
anjing hanya membersihkan dengan menggunakan sabun.8 
Dari jawaban masyarakat tersebut peneliti menilai bahwa kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang bersuci dipengaruhi oleh pendidikan dan 
pengetahuan agama. Dan masyarakat biasa yang kurang berkecimpung dalam 
masalah keagamaan. Penjelasan mengenai tata cara membersihkan najis pun masih 
kurang. Masih banyak di antara mereka yang memandang bahwa membersihkan  





                                                          
6Asap (71 tahun), Petani, Wawancara, Congko 9 Agustus 2019. 
7Sahrul  (26 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Congko 10 Agustus 2019. 
8Alwi (19 tahun) Mahasiswa, Wawancara, Congko 10 Agustud 2019. 
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C. Masyarakat Paddengngeng di Desa Congko dalam Membersihkan Najis 
Sesuai dengan yang Diajarkan dalam Islam  
Dari kesembilan pendapat tersebut hanya ada empat jawaban yang bisa 
dikatakan sesuai dengan syariat Islam. Pemahaman mereka masih didasarkan atas 
pengetahuan sendiri, bukan dari pemahaman literatur fikih. Berdasarkan hasil 
observasi yang peneliti lakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
keterbatasan pemahaman masyarakat paddengngeng di Desa Congko mengenai 
membersihkan najis Mughallaẓah  dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
pendidikan dan pengalaman.  
Bersuci itu sangatlah penting dalam pencapaian ridho Allah swt. Oleh karena 
itu pemahaman dan pelaksanaan taharah harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan oleh para fuqaha dalam kitab-kitab fikih. Jika kita melaksanakan taharah 
dengan kehendak hati saja, maka hal itu dapat merusak ibadah kita, bahkan dapat 
menghilangkan pahala yang seharusnya didapatkan.  
Dalam pelaksanaannya masyarakat Desa Congko masih banyak orang yang 
memandang taharah hanya sebagai proses untuk melakukan ibadah saja dan 
menyucikan diri dari sudut pandang jasmaniah.  
Sebagaimana telah  disebutkan bahwa kurangnya pemahaman tentang bersuci 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Pendidikan  
Pendidikan meupakan proses sosialosasi nilai dari orang dewasa terhadap 
anak-anak atau proses sosialisasi ilmu yang turunkan oleh orang dewasa kepada 
orang yang belm dewasa. Pendidikan dalam kaitannya dengan taharah ini dibedakan 
menurut jenis dan tingkatannya. Jenis pendidikan menentukan proses pembelajaran 
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mengenai taharah dari segi keilmuan dan tingkat pendidikan mempengaruhi 
penalaran terhadap suatu fenomena. 
Dilihat dari jenisnya, pendidikan terbagi menjadi dua kategori, yaitu 
pendidikan agama dan pendidikan umum. Orang yang memiliki latar belakang 
pendidikan agama cenderung lebih cepat dalam memaknai taharah. Mereka lebih 
banyak mendapatkan pembelajaran teori tentang taharah. Pembelajaran tersebut 
memiliki implikasi pada pemahaman terhadap taharah dan implementasinya pada 
kehidupan sehari-hari.  
Berbeda dengan masyarakat dengan latar belakang pendidikan agama, 
masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan umum, memperoleh 
pembelajaran teori mengenai taharah hanya sedikit saja. Pembelajaran yang didapat 
hanya dari mata pelajaran agama Islam yang diajarkan pada sekolah tingkat dasar dan 
tingkat menengah. Pembelajaran yang didapatkan hanya sebatas pengertian harfiah 
jenis dan macamnya saja. Hal tersebut berpengaruh pada implemetasi dari 
pelaksanaan taharah yang terkadang masih didapat dari pengalaman orang tua atau 
dari lingkungan. Sehingga mereka memberikan pengertian dan makna taharah sebatas 
dari yang pernah dipelajarinya pada saat sekolah. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Abd. Rahim (umur 70 tahun) latar 
belakang pendidikan SD yang hanya mendapatkan pendidikan agama di bangku 
sekolah, bahwa:  
Saya kurang paham mengenai taharah, yang saya tahu hanya membersihkan 
sesuatu benda dari najis atau kotoran. Membersihkan benda yang terkena 
najis, saya dapatkan dari orang tua. Saya melihat bagaimana orang tua saya 
melakukannya.9 
                                                          
9Abd. Rahim (70 tahun), Petani, Wawancara, 9 Agustus 2019. 
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Keterbatasan pemahaman masyarakat Desa Congko mengenai taharah atau 
bersuci atau karena dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan mereka yang 
umumnya tidak memiliki latar belakang pendidikan agama. Hal ini dapat dilihat dari 
uraian sebelumnya yakni lebih banyak narasumber yang tidak memahami tata cara 
bersuci susai syariat. 
2. Pendidikan Agama 
Faktor pengetahuan agama juga memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
pemahaman tata cara bersuci di masyarakat pengetahuan agama ini dapat diperoleh 
dari mengikuti pengajian sewaktu belajar mengaji di guru ngaji, mengikuti pengajian 
majelis taklim, mengikuti pesantren kilat dan mengikuti pengajian umum di 
masyarakat maupun ditempat kerja. Akan tetapi di masyarakat Desa Congko tidak 
mengampikasikannya pengajian majelis taklim. 
Itulah uraian faktor yang menjadi alasan di masyarakat sekarang mengapa 
banyak di antara mereka tidak melakukan tata cara bersuci sesuai syariat Islam. 
Pemahaman taharah secara tidak menyeluruh menyebabkan adanya kesenjangan 
antara teori yang terdapat dalam literatur fikih, dengan pelaksanaan taharah di 
masyarakat pada umumnya. Sebenarnya masyarakat memandang taharah itu sebagai 
kunci salah satu kegiatan yang sangat penting dalam pelaksanaan ibadah. Tetapi 
dalam pelaksanaannya, mereka masih saja melakukan kekeliruan dan kelalaian yang 
terkadang dengan sadar mereka lakukan. Hal ini menunjukan bahwa proses sosiologi 
hukum syariat ini hanya bersifat taklid atau hanya mengikuti tanpa ada penjelasan 
bukan dari proses penurunan ilmu yang rasional. 
Penilaian penelitian dan penjelasan yang telah penulis dapatkan dari 
masyarakat Desa Congko, ternyata masih banyak mereka kurang memahami istilah 
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taharah secara mendalam, dalam pelaksanaannya pun masih banyak yang melenceng 
dari ajaran hukum Islam, dikarenakan adanya suatu faktor pendidikan dan 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Najis mughallaẓah yaitu najis yang berat, cara mensucikannya yaitu dengan 
mencuci menggunakan air dan salah satunya menggunakan tanah. Misalnya 
terkena babi (menyentuh babi), terkena air liur anjing baik disengaja maupun 
tidak disengaja dan hewan keturunan babi dan anjing. 
2. Tata cara bersuci dari najis mughallaẓah berdasarkan pemahaman masyarakat 
paddengngeng di Desa Congko Kecamatan Marioriwawo, pemahaman 
masyarakat didapatkan dari meniru kebiasaan orang tua terdahulu. Dari 
sembilan narasumber hanya empat orang yang menjawab sesuai syariat islam. 
Misalnya dalam hal membersihkan badan atau pakain dari air liur anjing. 
Dalam syariat islam menetapkan bahwa cara mensucikannya yaitu dengan 
membersihkan dengan air sebanyak tujuh kali salah satunya menggunakan 
tanah. Sedangkan yang terjadi di masyarakat paddengngeng sekarang ini 
mereka cenderung tidak memperhatikan ketentuan yang ada. Mereka hanya 
melakukannya berdasarkan apa yang mereka anggap mudah. 
3. Masyarakat Paddengngeng di Desa Congko dalam mensucikan najis 
mughallaẓah yang penulis teliti hanya empat orang yang sesuai dengan syariat 
Islam. Sedangkan yang lainnya itu masih dikatakan tidak sesuai dengan 
syariat Islam, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor pendidikan, 
dimana masyarakat Paddenggeng di Desa Congko sebagian besar hanya 
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lulusan Sekolah Dasar (SD) yang tidak mendapatkan pempelajaran lebih 
mengenai tata cara bersuci dari najis mughalazah. Kemudian faktor 
pendidikan agama, dimana masyarakat disana kurang mempelajari lebih 
dalam tentang tata cara bersuci.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada para tokoh agama untuk menyampaikan pembahasan-
pembahasan seputar thaharah secara detail sesuai dengan syariat Islam. 
2. Pemerintah desa dan pihak yang terkait untuk melakukan berbagai 
pendekatan agar orang tua berpartisipasi maksimal dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan, memiliki pemahaman yang baik terhadap ajaran Islam khususnya 
thaharah sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesucian baik itu 
kesucian secara hakiki seperti terbebasnya seseorang dari najis baik badan, 
pakaian dan tempatnya dan kesucian hukmi  yaitu sucinya seseorang dari 
najis , baik itu hadas besar maupun kecil, agar ibadah yang dikerjakan dapat 
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